BAB I1
TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Data Geografis

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Labuh Baru Barat Kecamatan

Payung Sekaki kota Pekanbaru. Kelurahan Labuh Baru Barat merupakan

salah satu kelurahan di Kecamatan Payung Sekaki kota Pekanbaru.

Kelurahan Labuh Baru Barat mempunyai luas wilayah kurang lebih

24, 100 km, yang terdiri dari 14 RW 61 RT. Adapun batas wilayah

Kelurahan Labuh Baru Barat adalah sebagai berikut :

a.

Sebelah Barat berbatasan dengan sungai Sibam (Desa Karya Indah
Kec. Tapung).

Sebelah Timur berbatasan dengan Jl. Soekarno-Hatta (Kelurahan
Labuh Baru Timur).

Sebelah Selatan berbatasan dengan JI. T. Tambusai (Kelurahan
Delima dan Simpang Baru).

Sebelah Utara berbatasan dengan JI. Thamrin dan sei. Air Hitam
(Kelurahan Air Hitam)."

Kelurahan Labuh Baru Barat termasuk yang banyak mengalami
perkembangan baik dari segi jumlah penduduk juga dari segi
peningkatan sarana maupun prasarana Yyang dibutuhkan oleh

masyarakat di dalam proses kehidupan, seperti misalnya sarana

"' Sumber Data Dari Kantor Lurah Labuh Baru Barat Kec. Payung Sekaki

Pekanbaru, 2016
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pendidikan, saat ini telah berdiri sebuah lembaga pendidikan yang
megah, salah satu diantaranya lembaga pendidikan As-Shofa dan
Islamic. Hal ini telah menjadikan Kelurahan Labuh Baru Barat
sebagai daerah yang banyak dituju untuk tempat berdomisili,
terutama karyawan dan mahasiswa. Dengan demikian tentunya akan

berimbas kepada peningkatan permaslahan kemasyarakatan.

B. Data Demografi

Dari 14 RW vyang ada di Kelurahan Labuh Baru Barat, jumlah
penduduknya menurut hasil sensus penduduk tahun 2016/2017 berjumlah
22.532 jiwa, dengan perincian laki-laki sebanyak 11.235 jiwa dan
perempuan sebanyak 11.297 jiwa, dan dengan jumlah kepala keluarga
sebanyak 4.419 (KK), ini menurut data statistik yang diperoleh di Kelurahan
Labuh Baru Barat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 11.1

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di
Kelurahan Labuh Baru Barat

NO Jenis kelamin Jumlah jiwa Persentase(%)
1 | Laki-laki 11.235 49%
2 | Perempuan 11.297 51%
Jumlah 22.532 100%

Sumber Data : Kantor Lurah Labuh Baru Barat 2016/2017

Dari tabel di atas maka terlihat dengan jelas bahwa penduduk
Kelurahan Labuh Baru Barat angka yang lebih tinggi adalah perempuan

dengan nilai total 51% dibandingkan dengan laki-laki 49%. Kemudian dari



17

tabel di atas tersebut juga dapat diketahui bahwa penduduk kelurahan
tersebut dapat dikatakan padat, yang disebabkan penduduknya setiap tahun
mengalami penambahan.

Kemudian untuk mengetahui lebih lengkapnya kondisi penduduk
Kelurahan Labuh Baru Barat Kecamatan Payung Sekaki kota Pekanbaru
dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 11.2

Jumlah Penduduk Menurut Usia Di
Kelurahan Labuh Baru Barat

NO Tingkat Usia Jumlah persentase
1 0-9 tahun 2681 Jiwa 11,8 %
2 10-19 tahun 4545 Jiwa 20,1 %
3 20-29 tahun 4847 Jiwa 21,5 %
4 30-39 tahun 4160 Jiwa 18,5 %
5 40-49 tahun 3366 Jiwa 14,9%

6 50-59 tahun 2083 Jiwa 9,5%

7 60-69 tahun 734 Jiwa 3,2 %

8 70 tahun ke atas 116 jiwa 0,5%
Jumlah 22.532 jiwa 100 %

Sumber data : Kantor Lurah Labuh Baru Barat 2016/2017

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa jumlah penduduk Kelurahan
Labuh Barat lebih banyak didominasi usia produktif, mulai usia 20 tahun
hingga 49 tahun. Sedangkan usia dibawah 20 tahun adalah usia pada masa
sekolah dan usia di atas 49 tahun adalah usia tua. Sehingga dari keadaan di
atas dapat kita simpulkan bahwa Kelurahan Labuh Baru Barat penduduknya
adalah penduduk yang produktif. Dan dari jumlah keseluruhan penduduk

Labuh Baru Barat yang cukup besar tentunya akan berperan terhadap pola
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pembinaan moral masyarakat khususnya bagi para remaja oleh dengan
adanya IRMAL.
C. Agama

Dalam usaha membangun masyarakat, agama merupakan salah satu
unsur yang penting sebagai kerangka intitusi dari keseluruhan sistem sosial,
sebagai bangsa yang beragama dituntut supaya nilai-nilai agama yang luhur
dan universal benar-benar menjiwai kehidupan masyarakat, dihayati, dan
diamalakan oleh masyarakat. Dalam kaitan itulah pemerintah berkewajiban
dan mengembangkan untuk menambah sarana kehidupan beragama, supaya
kesadara, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama di masyarakat
semakin mantap dan mendalam.*?

Masalah keagamaan dalam masyarakat tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan masyarakat. Konsekwensinya kemampuan peranan agama dalam
masyarakat pada kehidupan manusia itu sendiri sangat berperan. Kondisi
keagamaan suatu wilayah amat penting untuk melihat kondisi umum dalam
kehidupan agama mereka. Di kelurahan Labuh Baru Barat umumnya
masyarakat menganut agama Islam, meskipun penganut agama lain juga
ada. Kendatipun demikian masyarakat bebas untuk menentukan
kepercayaan atau agama yang dianut tanpa ada paksaan.

Kemudian untuk mengetahui lebih jelas penganut agama di

Kelurahan Labuh Baru Barat dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

H.M Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Umum Dan Agama, (Semarang: Cv Toha
Putra, 1997), h. 97
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Komposisi Penduduk Menurut Agama Di

Kelurahan Labuh Baru Barat

No Jenis agama Jumlah jiwa Persentase
1 Islam 18.244 Jiwa 91 %
2 Katholik 1.141 Jiwa 7%
3 Protestan 51 Jiwa 0,2%
4 Hindu 21 Jiwa 0,0%
5 Budha 376 Jiwa 1,8 %
jumlah 22.532 Jiwa 100 %

Sumber Data : Kantor Lurah Labuh Baru Barat 2016/2017

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa agama Islam merupakan

yang terbanyak dianut oleh penduduk Kelurahan Labuh Baru Barat dengan

jumlah 18.244 jiwa atauu 91%, sementara yang beragama Katholik

sebanyak 1.141% Jiwa atau 7%, setelah ini diikuti agama Budha dan

Protestan, dan yang paling sedikit adalah agama Hindu dengan jumlah 21

Jiwa atau 0,0%, adapun untuk sarana ibadah di Kelurahan Labuh Baru Barat

dapat dilihat melalui tabel berikut ini :

Tabel 11.4
Komposisi Prasarana Rumah Ibadah Dan Lembaga

Pendidikan di Kelurahan Labuh Baru Barat

No | Sarana dan prasarana Jumlah Persentase
1 Masjid 12 26%
2 Mushalla 8 17,7%
3 Gereja 6 13%
4 MDA 4 8,6%
5 TK 6 13%
6 SD 5 10,9%
7 SMP 3 6,5%
8 SMU 2 4,3 %
Jumlah 46 100 %

Sumber Data : Kantor Lurah Labuh Baru Barat 2016/2017




20

Sarana peribadatan maupun sarana pendidikan yang ada belum
memadai dalam memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Dengan adanya
sarana pendidikan maupun sarana peribadatan akan membentuk masyrakat
yang harmonis. Dalam upaya mengadakan kegiatan keagamaan. Namun
yang mengembirakan antara penganut agama satu dengan agama yang
lainnya tidak terjadi pertentangan sehingga mereka bisa bekerja sama dalam
kegiatan sosial, seperti gotong royong dilingkungan masing-masing dan
lain-lain sebagainya. Mereka pada umumnya menghargai kepercayaan
masing-masing dan tidak mau mencampuri yang menyangkut pengamalan
ajaran agama masing-masing.

D. Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang sangat perlu dan penting untuk
diperhatikan, di Kelurahan Labuh Baru Barat ada beberapa tingkat
pendidikan diantaranya tidak tamat/tamat SD, SLTP, SLTA, Akademi atau
perguruan tingggi, dan lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 11.5

Komposisi Tingkat Pendidikan di
Kelurahan Labuh Baru Barat

No Tingkat pendidikan Jumlah Persentase
1 Tidak/Belum sekolah 1.536 6,8%
2 Tidak Tamat SD 1.256 5,7%
3 Tamat SD 2.353 10,4%
4 SLTP/sederajat 4.669 20,7%
5 SLTA/Sederajat 8.604 38,1%
6 Diploma 2.683 11,9%
7 Akademi/Strata I,11 1.431 6,4%
Jumlah 22.532 100 %

Sumber Data : Kantor Lurah Labuh Baru Barat 2016/2017
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa yang paling banyak dari
penduduk Kelurahan Labuh Baru Barat dari segi pendidikan adalah yang
paling banyak tamat SLTA sebanyak 8.604 orang (38,1 %), dan disusul
tamat SLTP dengan jumlah sebanyak 4.669 orang (20,7 %), sementara
tamat Diploma berjumlah 2.683 orang (11,9 %) dan selanjutnya tamatan SD
berjumlah 2.353 orang (10,4 %) sedangkan yang tamatan akademik dan
yang belum sekolah agak sama jumlahnya, masing-masing berjumlah 1536
dan 1431 orang (6,8 % dan 6,4 %) dan adapun penduduk Kelurahan Labuh
Baru Barat yang paling sedikit dari tingkat pendidikannya adalah penduduk
yang tidak tamat SD dengan jumlah 1.256 orang (5,7 %). Artinya penduduk
Kelurahan Labuh Baru Barat bisa dikatakan yang tidak tamat SD sangat

rendah atau sedikit sekali.

E. Mata Pencaharian Penduduk
Dalam upaya kehidupan sehari-sehari masyarakat tentunya memiliki
usaha-usaha atau mata pencaharian mereka yang berbeda-beda, ada yang
bekerja sebagai pegawai sipil, pedagang, wiraswasta, guru, buruh, dan ada
juga kerja sebagai karyawan swasta dan untuk lebih jelasnya dpat dilihat
ditabel berikut ini :
Tabel 11.6

Komposisi Mata Pencaharian Penduduk di
Kelurahan Labuh Baru Barat

No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
1 PNS 538 4,9 %
2 Pedagang 807 7,3 %
3 Wiraswasta 3.827 35 %
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4 | Karyawan swasta 2.891 26,5 %
5 Pertukangan 297 2,7 %
6 Buruh 2.092 19 %
7 ABRI 101 0,9 %
8 Guru 231 2,1%
9 Tani 179 1,6 %
Jumlah 10.963 100 %

Sumber Data : Kantor Lurah Labuh Baru Barat 2016/2017

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada umumnya penduduk di

Kelurahan Labuh Baru Barat banyak yang bekerja sebagai wiraswasta

sebanyak 3.827 orang (35 %), selanjutnya yang bekerja sebagai karyawan

swasta sebanyak 2.891 orang (26,5 %), Kemudian pekerjaan sebagai buruh

berjumlah 2.092 (19 %), Sementara penduduk yang bekerja sebagai PNS

dan pedagang, hampir tidak begitu jauh berbeda jumlahnya, begitu juga

dengan yang bekerja sebagai pertukangan, guru dan tani juga hampir sama,

namun yang paling sedikit dari beberapa jenis pekerjaan di atas adalah yang

bekerja sebagai ABRI sebanyak 101 orang (0,9 %).



